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Abstrak  

 
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur sebagai sumber pangan 
nabati yang banyak digemari masyarakat. Kualitas jamur yang mengandung protein tinggi, 
sumber pangan sehat, dan cocok untuk semua kalangan. Di Indonesia, usaha budidaya sudah 
mulai berkembang dan tidak hanya di kalangan pengusaha, tetapi juga masyarakat umum. 
Usaha pemahaman terkait budidaya perlu dilakukan sejak dini termasuk di sekolah, sehingga 
dapat menjadi dasar pengembangan minat siswa, terlebih terkait dengan aktivitas program 
kewirausahaan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman, praktik, dan 
usaha jamur tiram putih di SMK YPKP Sentani. Metode yang digunakan adalah FGD, 
praktik pembudidayaan dan usaha budidaya skala kecil di tingkat sekolah. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa para siswa antusias dalam mengikuti kegiatan. Setelah kegiatan semua 
peserta telah mengenal dan memahami bentuk dan struktur morfologi jamur. Kegiatan ini 
meningatkan pemahaman tentang budidaya jamur tiram putih hingga 175,3%, dari 34,05% 
menjadi 93,74%, dan paham terhadap potensi pemasaran mencapai 183,8% dari 29,9% 
menjadi 85,7%. Terlebih hasil budidaya mereka melalui pendampingan dapat berhasil 
dilakukan secara mandiri di tingkat sekolah. Usaha yang dilakukan dengan teknologi 
sederhana, dan menghasilkan produk berkualitas sangat menarik minat mereka dalam 
berwirausaha.   
 
Keyword: jamur tiram putih; agroindustri; kewirausahaan; sekolah kejuruan.    
 

Abstract  
 
White oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) is one type of mushroom as a source of vegetable food that is 
widely favored by the public. The quality of mushrooms that contain high protein, healthy food sources, and 
suitable for all groups. In Indonesia, the cultivation business has started to develop and not only among 
entrepreneurs, but also the general public. Efforts to understand cultivation need to be carried out from an 
early age, including in schools, so that it can become the basis for developing students' interests, especially 
related to entrepreneurship program activities. The purpose of this activity is to provide understanding, practice, 
and business of white oyster mushrooms at SMK YPKP Sentani. The methods used were FGDs, cultivation 
practices and small-scale cultivation businesses at the school level. The results of the activity showed that the 
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students were enthusiastic in participating in the activity. After the activity all participants have recognized 
and understood the shape and morphological structure of mushrooms. This activity increased the understanding 
of white oyster mushroom cultivation by 175.3%, from 34.05% to 93.74%, and understanding of marketing 
potential reached 183.8% from 29.9% to 85.7%. Moreover, the results of their cultivation through mentoring 
can be successfully carried out independently at the school level. Businesses that are carried out with simple 
technology, and produce quality products are very attractive to them in entrepreneurship. 
 
Keywords: white oyster mushroom; agro-industry; entrepreneurship; vocational school.  
 
 
PENDAHULUAN  

Jamur telah banyak dikenal masyarakat 
dunia karena dapat dikonsumsi dan benilai 
gizi tinggi. Setidaknya, terdapat sekitar 600 
jenis jamur yang dapat dikonsumsi oleh 
manusia. Namun, baru 200 jenis jamur yang 
sering ditemukan dapat dikonsumsi, dan 35 
jenis di antaranya telah dibudidayakan secara 
komersial (Ambit dkk., 2023). Pemanfaatan 
jamur alam maupun yang dibudidayakan 
dari berbagai negara telah dilaporkan dalam 
berbagai hasil penelitian (Sufaati dkk., 2017; 
Khastini dkk., 2023). Hasil penelitian akan 
menambah data dan manfaat temuan-
temuan baru yang belum teridentifikasi 
secara menyeluruh.  

Jamur berfungsi sebagai komponen 
keanekaragaman hayati pertanian, 
mendorong ketahanan pangan lokal, dan 
stabilisasi ekonomi masyarakat secara 
keberlanjutan (Sufaati dkk., 2017; Khastini 
dkk., 2023). Jamur dapat ditambahkan dan 
dimanfaatkan sebagai sumber daya alam 
untuk mengatasi masalah pangan yang lebih 
bergizi dan menjadi solusi ketahanan 
pangan masyarakat. Bahkan, jamur 
berpotensi menjadi bahan pangan yang 
penting di masa depan (Bell dkk., 2022; 
Yulianto dkk., 2023).  

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
merupakan salah satu jenis jamur konsumsi 
yang banyak digemari masyarakat (Elfandari 
dkk., 2021). Jamur ini merupakan bagian 
penting dalam sistem bahan pangan di dunia 
karena kebutuhannya semakin meningkat 
dari tahun ke tahun (Ambit dkk., 2023; 
Wang & Zhao, 2023). Jamur merupakan 
salah satu sumber pangan yang mempunyai 
kualitas sangat baik. Selain sehat, jamur 

diketahui banyak mengandung protein 
sehingga menjadi sumber protein nabati 
(Sufaati dkk., 2017; Colunga dkk., 2020). 
Selain itu, jamur juga dapat dikembangkan 
sebagai sumber pangan fungsional 
(Khoerunisa, 2020).   

Masalah ketersediaan bahan pangan 
menjadi prioritas bagi seluruh negara di 
dunia. Semakin cepat peningkatan jumlah 
penduduk berdampak besar terhadap 
ketersediaan bahan pangan yang dibutuhkan 
(Purwaningsih, 2008; Suharno dkk., 2023). 
Usaha untuk menyediakan sumber bahan 
pangan tidak hanya dibebankan kepada 
pemerintah. Sebagai sumber penghidupan, 
setiap warga dan kelompok masyarakat 
dapat mengusahakan bahan pangan secara 
mandiri, setidaknya untuk keperluan 
terbatas di dalam kalangan keluarga 
(Agustini dkk, 2018; Suprayogi dkk., 2018). 
Sebagai sumber pangan penting di 
masyarakat dan belum dikenal secara global 
pemanfaatannya, diperlukan usaha 
sosialisasi dan diseminasi produk yang 
berkelanjutan. Diseminasi sejak dini akan 
berpengaruh besar terhadap pemahaman 
termasuk sejak masa-masa di tingkat 
sekolah.  

Program implementasi kurikulum 
merdeka bagi sekolah menekankan output 
siswa yang berkulitas (Hutabarat dkk., 
2022). Profil pelajar Pancasila dan 
kewirausahaan memberikan pengetahuan 
siswa lebih luas dan komprehensif. Tujuan 
utamanya adalah peserta didik mempunyai 
profil (kompetensi) yang ingin dihasilkan 
oleh sistem pendidikan Indonesia. Dalam 
konteks tersebut, profil pelajar Pancasila 
dan kewirausahaan memiliki rumusan 
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kompetensi yang melengkapi fokus di dalam 
pencapaian Standar Kompetensi Lulusan di 
setiap jenjang satuan pendidikan dalam hal 
penanaman karakter yang sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila (Kemendikbudristek RI, 
2022).  

Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
mendesain dan mengenalkan teknologi 
sederhana dalam upaya budidaya jamur 
tiram putih di SMK YPKP Sentani, Jayapura 
terkait kurikulum kewirausahaan di sekolah. 
Hasil kegiatan diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas output siswa dan 
minat kewirausahaan sejak dini khususnya 
dari tingkat sekolah menengah kejuruan. 
Keberhasilan ini juga memberikan nilai lebih 
pada sebuah institusi sekolah yang saat ini 
sedang menggalakkan peningkatan kualitas 
dari kurikulum sekolah merdeka.   
 
METODE  
Waktu dan Tempat Kegiatan  

Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) YPKP Sentani, 
Kabupaten Jayapura, Papua. 
Pelaksanaannya dilakukan secara bertahap 
pada bulan Mei – Juni 2024.   
 
Metode Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
metode penyuluhan secara intensif (FGD), 
bimbingan langsung dalam praktik 
pembuatan desain dan perencanaan 
pengembangan budidaya jamur tiram putih, 
serta pendampingan pembuatan pilot project 
budidaya jamur di sekolah. Teknologi yang 
digunakan cukup sederhana dengan 
mempertimbangkan kondisi sekolah.   

Metode yang digunakan untuk 
mengatasi masalah dan mencapai tujuan 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Metode Focus Group Discussion (FGD)   

Metode ini digunakan untuk 
memetakan pengetahuan peserta 
tentang kandungan gizi jamur tiram 
putih dan manfaatnya bagi kesehatan 
dan cara budidaya jamur tiram putih 
dengan teknologi tepat guna yang 
sederhana.   

2. Metode Perencanaan Partisipatif   
 Perencanaan partisipatif dilakukan 

untuk mengikutsertakan peserta dalam 
pelatihan budidaya jamur tiram putih 
dengan teknologi tepat guna yang 
sederhana  

3. Metode Praktik  
4. Melakukan praktik cara budidaya jamur 

tiram putih dimulai dari persiapan alat 
dan bahan, pembuatan media, inokulasi 
bibit, pemeliharaan, pemanenan hingga 
pengemasan hasil panen.  

 
Evaluasi Kegiatan  

Tingkat keberhasilan kegiatan ini 
dievaluasi dalam dua tahap. Evaluasi 
dilakukan berdasarkan atas rancangan 
metode pelaksanaan yang dilakukan. 
Evaluasi pertama dilakukan penilaian 
terhadap keberhasilan pemahaman peserta 
tentang manfaat jamur tiram putih bagi 
kesehatan dan cara budidaya yang dievaluasi 
pada saat Focup Group Discussion (FGD). 
Evaluasi kedua dilakukan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dalam praktik budidaya 
dan pendampingan dalam kegiatan 
penyediaan sarana dan prasarana mulai dari 
cara membuat media jamur, menaburkan 
(inokulasi) bibit, menumbuhkan dan 
memanen jamur.    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aktivitas kegiatan ini dilakukan dengan 
beberapa tahap, yakni pengenalan dan teori 
jamur dan budidayanya (Gambar 1), 
pembekalan skil dalam usaha budidaya 
(Gambar 2), dan praktik budidaya (Gambar 
3). Secara umum, kegiatan ini dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. Hal ini karena 
sebagian besar peserta mempunyai 
pengetahuan awal tentang jamur yang cukup 
baik. Informasi terkait jamur konsumsi 
mereka peroleh dari orang tua (58,2%), 
nenek dan kakek (29,2%), tetua adat dan 
teman (8,4%), dan sisanya lain-lain (4,2%). 
Hal ini menunjukkan bahwa peran keluarga 
sangat besar dalam memberikan 
pengetahuan terkait dengan jamur 
konsumsi. Yang cukup menggembirakan 
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adalah para peserta mengetahui habitat 
tempat tumbuh jamur, yakni di kayu 
(termasuk kayu lapuk), dan ada juga di tanah 
yang mencapai 95,8%, sedangkan sisanya 
4,2% tidak mengetahuinya. Menurut 
Hidayah & Al-Hakim (2022), pembelajaran 
masyarakat dapat dilakukan berbasis 
cooperative group investigation, bahkan khusus 
masyarakat yang berbasis adat istiadat dan 
budaya, mereka dapat mempelajari alam dari 
lingkungan sekitar secara turun-temurun. 

Pada umumnya masyarakat tradisional 
dengan berbekal modal pengetahuan local 
(local knowledge), mampu dan berhasil 
melindungi proses-proses ekologi potensial, 
melindungi aneka ragam jenis atau varietas 
tumbuhan dan hewan, beserta 
ekosistemnya. Tujuannya adalah untuk 
kepentingan ekonomi lokal mereka secara 
berkelanjutan (Iskandar, 2016). Kearifan 
lokal tidak sekedar menyangkut 
pengetahuan atau pemahaman masyarakat 
adat/lokal tentang manusia dan bagaimana 
relasi yang baik diantara manusia, melainkan 
juga menyangkut pengetahuan, 
pemahaman, dan adat kebiasaan tentang 
manusia, alam, dan bagaimana relasi 
diantara semua, dimana seluruh 
pengetahuan itu dihayati, dipraktikkan, 
diajarkan, dan diwariskan dari satu generasi 
ke generasi (Maridi, 2015). Kearifan 
lingkungan dapat diwujudkan dalam nilai 
sosial, norma adat, etika, sistem 
kepercayaan, pola penataan ruang 
tradisional, serta peralatan dan teknologi 
sederhana ramah lingkungan. Sumber daya 
sosial yang diwarisi secara turun temurun 
tersebut, pada kenyataannya terbukti efektif 
menjaga kelestarian lingkungan, serta 
menjamin kelestarian lingkungan social 
(Puspita, 2017)). Itulah sebabnya, 
pengetahuan tentang pengenalan jamur 
dapat terjadi di lingkungan yang 
masyarakatnya masih menggantungkan 
hidupnya dari alam. Sebagai contoh, 
masyarakat Papua yang hidup di pesisir 
pantai dengan habitat berawa mempunyai 
hutan sagu, masyarakat dapat memanen 
jamur sagu yang tumbuh secara liar di 

limbah pengolahan sagu (Sufaati dkk., 
2017).  

Kondisi alam yang masih baik dan pola 
hidup yang masih menggantungkan 
hidupnya dari lingkungan, peserta 
mengetahui bahwa sumber keberadaan 
jamur berasal dari hasil panen di alam 
(70,8%), dari hasil budidaya 16,7%, dan 
sisanya tidak mengetahui (12,5%). Menurut 
Sufaati dkk. (2017), banyak masyarakat di 
Papua memanfaatakan jamur liar di alam 
sebagai sumber bahan pangan lokal. Lebih 
lanjut, menurut Sujarta dkk. (2020) dan 
Kadir dkk. (2022), masyarakat yang masih 
menggantungkan hidupnya dari alam 
memanfaatkan sumber daya alam untuk 
memenuhi kebutuhan hidup.  
 

Gambar 1: 
Peserta FGD pelatihan pengenalan dan 

budidaya jamur tiram putih. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 2: 

Diskusi pengenalan budidaya jamur tiram 
putih. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Tabel 1: 
Hasil evaluasi pemahaman peserta terhadap kegiatan budidaya jamur tiram putih. 

No Pemahaman materi Pre-test (%)  Post-test (%)  

  ya tidak Ragu-
ragu 

ya tidak Ragu-
ragu 

 Informasi umum tentang jamur  

1. Peserta telah mengenal jamur 95,8 0 4,2 100 0 0 

2. Mengetahui ada jamur yang 
dapat dikonsumsi  

95.8 4,2 0 100 0 0 

3. Pernah mengkonsumsi jamur  95,8 4,2 0 100 0 0 

 Informasi jamur tiram putih  

1. Apakah para peserta 
tau/mengenal tentang jamur 
tiram putih? 

58,3 33,3 8,3 100 0 0 

2. Pernah melihat jamur tiram 
putih 

83,3 16,7 0 100 0 0 

3. Pernah mengkonsumsi jamur 
tiram putih?  

39,1 56,5 8,3 100 0 0 

4. Apakah pernah memasak 
jamur tiram putih? 

29,2 66,7 4,2 58,3 41,7 0 

5. Apakah suka makan olahan 
dari jamur tiram putih? 

37,5 33,3 29,2 95,8 4,2 0 

6. Mengetahui kandungan gizi 
jamur tiram putih? 

8,3 91,7 0 100 0 0 

7. Mengetahui tentang cara 
budidaya jamur tiram putih?  

12,5 75,0 12,5 95,8 0 4,2 

8. Pernah praktik budidaya 
jamur tiram putih? 

4,2 87,5 8,3 100 0 0 

 Aspek pemasaran  

1. Mengetahui jamur tiram putih 
di jual di pasar, penjual sayur 
keliling, atau supermarket? 

52,2 39,1 8,7 100 0 0 

2. Pernah membeli jamur tiram 
putih di jual di pasar, penjual 
sayur keliling, atau 
supermarket? 

20,8 70,8 8,3 58,3 41,7 0 

3. Pengetahuan tentang harga 
jual jamur tiram putih? 

16,7 79,2 4,2 95,8 4,2 0 

Ket: n= 24 responden.   

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

pengetahuan peserta terkait pengenalan dan 
budidaya jamur tiram putih meningkat 
175,3% dari rata-rata 34,05% menjadi 
93,74%. Setelah pelatihan, semua peserta 
mengenal jamur tiram putih, pernah 
mengkonsumsi, mengetahui kandungan 
gizi, dan pernah berlatih budidaya. Bahkan 

terjadi peningkatan keinginan untuk 
mengolah (memasak) jamur menjadi 58,3% 
(Tabel 1), namun di antara peserta ada yang 
kurang suka (4,2%) dengan masakan jamur, 
dan 1 peserta lainnya (4,2%) tidak mengikuti 
praktik budidaya sehingga menyatakan tidak 
mengetahui bagaimana budidaya jamur 
tiram putih.  
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Setelah mengetahui jenis jamur, semua 
peserta baru paham bahwa sebenarnya telah 
mengetahui beberapa jamur memang dijual 
di penjual sayur dan supermarket, pernah 
melihat, dan mengetahui harga jual jamur 
tiram putih. Pengetahun ini meningkat dari 
29,9% menjadi 85,7%, naik sebesar 183,8%. 
Berdasarkan atas peningkatan ini, para 
peserta lebih memahami bagaimana cara 
budidaya dan pemasaran jamur tiram putih.  
 

Gambar 3: 
Praktik membuat baglog (a) dan panen 

jamur tiram putih (b).   
(a) 

  
 

(b) 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
 
 

Tabel 2: 
Hasil analisis respon peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan. 

No Pernyataan 
SS 

(%) 
S 

(%) 
TS 
(%) 

STS 
(%) 

1. Materi yang 
diberikan 
menarik  

91,67 8,33 0,00 0,00 

2. Penyajian 
materi cukup 
interaktif 

95,83 4,17 0,00 0,00 

3. Materi dapat 
menambah 
wawasan 
tentang 
budidaya jamur 

95,83 4,17 0,00 0,00 

4. Materi dapat 
meningkatkan 
minat dalam 
budidaya jamur  

62,50 37,50 0,00 0,00 

5. Materi menarik 
untuk dapat 
berwirausaha 
jamur  

83,33 16,67 0,00 0,00 

Keterangan: SS= Sangat setuju; S= Setuju; 
TS= Tidak setuju; STS= Sangat tidak 
setuju.  

 
Beberapa peluang usaha pemasaran 

jamur tiram putih (P. ostreatus) adalah pangsa 
pasar yang besar, tingginya daya beli 
masyarakat, dan peningkatan selera 
masyarakat. Menurut Butarbutar & Sitorus 
(2017), peluang pasar jamur di dalam negeri 
ditandai dengan perkembangan produksi 
jamur di Indonesia yang terus meningkat. 
Hal ini sejalan dengan populasi penduduk 
Indonesia yang terus meningkat dan 
tersebar di beberapa provinsi disertai 
dengan perkembangan industri pengolahan 
serta industri pariwisata. Lebih lanjut, 
menurut (Sufaati dkk., 2023) dan Mardianti 
dkk. (2022), sebaran usaha budidaya jamur 
tiram putih dan jenis lainnya juga telah 
merata hampir di seluruh lokasi provinsi 
yang ada di Indonesia.  

Hasil evaluasi peserta menunjukkan 
bahwa materi yang diberikan ini sangat 
menarik, nampak dari tanggapan peserta 
yang sangat setuju mencapai 91,67% dan 
setuju 8,33%. Cara menyajikan juga cukup 
interaktif yang menunjukkan 95,83% sangat 
setuju, dan sisanya 4,17% setuju. Hal ini 
karena sistem presentasi yang sangat 
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menarik dengan menggunakan contoh yang 
memperjelas pengetahuan serta pemberian 
praktik langsung yang meningkatkan 
pengetahuan dan skil mereka.  

Lebih dari itu, minat untuk budidaya 
jamur meningkat menjadi 63,5% (sangat 
setuju) yang menunjukkan antusias peserta 
dalam usaha budidaya jamur tiram putih. 
Hal ini karena alternatif-alternatf budidaya 
jamur yang diperkenalkan secara 
menyeluruh dapat memberikan gambaran 
utuh pengetahuan mereka, prospek yang 
bagus dengan keuntungan yang cukup besar 
bagi pengusaha. Sebanyak 83,33% peserta 
setuju dan berkeinginan untuk berbisnis 
jamur tiram putih. Kondidi ini sesuai dengan 
minat mereka sebagai siswa dan guru 
sekolah di sekolah menengah kejuruan. 
Sekolah ini membuka beberapa bidang 
fokus asisten keperawatan, teknologi 
informasi, dan industri, sehingga tepat 
untuk mengembangkan suatu usaha dengan 
produk yang sehat dan bergizi, dan 
melakukan promosi dengan bantuan sistem 
teknologi informasi yang handal.  

Terjadi peningkatan minat untuk usaha 
budidaya jamur karena materi yang 
diberikan dapat dipahami dengan mudah 
oleh peserta. Pemberian materi dengan 
bantuan video pendek cukup menarik 
perhatian peserta, mempermudah 
pemahaman tahapan budidaya, dan 
kebutuhan dalam budidaya jamur tiram 
putih. Pada saat diskusi, diketahui bahwa 
peserta ingin mencoba dengan berbagai 
skema proses budidaya. Sebagai contoh, 
misalnya ada yang tertarik memulai 
budidaya jamur melalui ketersediaan baglog 
yang sudah iinokulasi benih jamur yang 
tersedia di laboratorium Mikologi 
Universitas Cenderawasih. Ada pula yang 
akan melakuan budidaya dengan metode 
sederhana dengan alat dan bahan yang 
mudah didapat dan bisa dilaksanakan seperti 
yang telah dijelaskan dalam kegiatan ini. 
Tingginya minat peserta merupakan salah 
satu indikator bahwa budidaya jamur tiram 
putih dapat dengan mudah mereka lakukan 
secara mandiri.   

KESIMPULAN 
Hasil kegiatan ini dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan pengenalan dan budidaya  
jamur tiram putih dapat berjalan dengan 
baik dan lancar. Kegiatan ini mampu 
meningkatkan pengetahuan para peserta 
terkait pengenalan jamur mencapai 4,38%, 
dari 95,8 menjadi 100%. Pengetahuan 
tentang budidaya jamur tiram putih mampu 
meningkatkan hingga 175,3% dari rata-rata 
34,05% menjadi 93,74%, sedangkan potensi 
pemasaran meningkat dari 29,9% menjadi 
85,7%, naik sebesar 183,8%. Antusiame 
peserta dalam kegiatan ini menunjukkan 
tingginya minat peserta untuk dapat 
berbisnis jamur tiram putih.  
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